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Direvisi:  

a; Penerapan Condition Based Maintenance (CBM) untuk meningkatkan keandalan peralatan 

pembangkit di PLTU Sebalang PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangkitan Sumatera Bagian 

Selatan secara umumnya dan Unit Pelaksana Pembangkitan Sebalang secara khususnya. Dalam 

perjalanannya, PLTU Sebalang yang diserahkan pada PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangkitan 

Sumatera Bagian Selatan tidak sepenuhnya berada di dalam kondisi yang baik sehingga diperlukan 

banyak perbaikan agar PLTU Sebalang ini dapat mencapai performa yang baik. Fokus pembahasan 
makalah ini mencakup tentang strategi tim Pemeliharaan Prediktif untuk mengoptimalisasikan 

pelaksanaan Condition Based Maintenance (CBM) pada peralatan critical di Unit Pelaksanaan 

Pembangkitan Sebalang untuk meningkatkan keandalan aset pembangkit. Salah satu program 

peningkatan keandalan aset pembangkit yakni dengan cara melaksanakan kegiatan Predictive 
Maintenance (PdM), adanya kegiatan PdM ini membuka peluang munculnya pola pemeliharaan 

CBM (Condition Based Maintenance) yang berdasarkan database Asset Wellness dan rekomendasi 

PdM. Pola pemeliharaan CBM memberikan manfaat yang besar bagi proses bisnis pembangkit ini 

antara lain : memberikan pemetaaan kesehatan peralatan pembangkit, meningkatkan efektifitas 
pemeliharaan dengan fokus terhadap peralatan yang bermasalah (prioritisasi), optimalisasi asset 

pembangkit sehingga mengurangi biaya pemeliharaan asset serta sebagai quality control 

pelaksanaan pemeliharaan periodik (overhaul). 
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1. Pendahuluan 

PLTU Sebalang memiliki 2 unit pembangkit yang masing – 

masing berkapasitas 100 MW, PLTU Sebalang memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan 
pasokan energy listrik dalam cakupan system interkoneksi 

Sumatera dan system kelistrikan provinsi Lampung. Pada 

kenyataannya PLTU Sebalang yang dibangun pada 30 Oktober 
2007 mengalami banyak permasalahan sehingga Sertifikat 

Layak Operasi (SLO) baru bisa diterbitkan pada 25 Juli 2014 
untuk unit 1 dan pada 29 Juni 2016 untuk unit 2. Penerbitan 

SLO ini, kinerja PLTU Sebalang akan mempengaruhi kinerja 

dari PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangkitan Sumatera 
Bagian Selatan dimana EAF yang dihasilkan sangat rendah dan 

EFOR yang dihasilkan sangat tinggi. Dibawah ini merupakan 

Tranding EFOR PLTU Sebalang selama tahun 2017 hingga 
Desember 2018.  

Predictive Maintenance (PdM) merupakan substream dari 
Reliability Maintenance yang memberikan andil dalam program 

peningkatan keandalan dan ketersediaan peralatan pembangkit 

tersebut. Dalam PdM kita akan melakukan pemetaan kesehatan 
peralatan pembangkit (lingkup PdM) dimana kondisi “Hijau” 

menggambarkan kondisi sehat peralatan tersebut, “Kuning” 

menyatakan kondisi Warning dan “Merah” menyatakan kondisi 
Alarm. Dalam melaksanakan pemetaan kesehatan peralatan 

(lingkup PdM) tersebut kita memberikan input terkait 
rekomendasi perbaikan terhadap peralatan bermasalah dengan 

kondisi “merah” dan “kuning” sebagai prioritas pemeliharaan 

oleh eksekutor dan selanjutnya diharapkan kondisi peralatan 
tersebut menjadi sehat atau “hijau”.  

 
Gambar 1. Tranding EFOR Operasioanl PLTU Sebalang 

Sistem pola pemeliharaan seperti ini kami kembangkan dan 

kami namakan Condition Based Maintenance dimana kita akan 
fokus melaksanakan pemeliharaan terencana (tactical 

maintenance) sesuai kondisi kesehatan peralatan yang 

bermasalah (kondisi “Merah” dan “Kuning”) sebelum 
terjadinya failure atau breakdown (non tactical maintenance) 

sehingga keandalan dan ketersedian peralatan pembangkit kita 
akan semakin baik dengan meningkatkan kesehatan peralatan 
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pembangkit tersebut. Didalam penerapan pola CBM ada 

peluang dimana kita dapat melakukan optimalisasi asset 

pembangkit dengan memperkuat sisi Prediktif Maintenance 
(PdM). Pelaksanaan program Asset life extension dapat menjadi 

benefit kepada perusahaan sehingga dapat membantu 

mengurangi program maintenance derating (MD) sehingga 
dapat meningkatkan keandalan pembangkit bahkan adanya 

pengurangan biaya maintenance pemeliharaan peralatan (spare 
part/pelumas dsb). Hal ini sesuai dengan best practice bahwa 

pemeliharaan dengan biaya terbaik (optimal) adalah 

pemeliharaan dengan komposisi maintennace type PdMnya 
terbesar. 

 

 
Gambar 2. Proses Condition Based Maintenance (CBM) 

2. Metodologi 

1.1. Pola pemeliharaan Condition Base Maintenance 

Pola pemeliharaan Condition Base Maintenance merupakan 

pola pemeliharaan dengan memperkuat aspek kegiatan 

Pemeliharaan Prediktif pada peralatan pembangkit. Adapun 
tahapan pelaksanaan Condition Base Maintenance (CBM) di 

PLTU Sebalang adalah dengan persiapan sumber daya alat dan 

personil Pemeliharaan Prediktif, Set Up Data Base PdM, 
Perencanaan dan Pelaksanakan PdM, Pembuatan Peta 

Kesehatan Peralatan Peralatan Pembangkit, Rekomendasi CBM 
dan Cost Benefit Analysis serta Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan CBM. 

 
A. Persiapan sumber daya Pemeliharaan Prediktif (Alat dan 

Personil) 
Dalam pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan Prediktif 

tentunya kita memerlukan investasi Tools PdM seperti vibrasi 

analyzer, thermography, tribology, MCSA, DGA, Partial 
Discharge dan sebagainya serta kalibrasinya. Selanjutnya perlu 

adanya personel yang memiliki kompetensi sehingga perlu 

diperhatikan terkait pelatihan personil PdM tersebut. Berikut ini 
adalah data persiapan sumber daya Pemeliharaan Prediktif 

(Data Peralatan dan Personil Pemeliharaan Prediktif) yang 
sudah terealisasi hingga saat ini :  

A.1) Data Personel Pemeliharaan Prediktif tersertifikasi 

internasional 

 
Gambar 3. Data Sertifikasi Personil 

 
A.2) Data Peralatan 

 
Gambar 4. Data List Penggunaan Teknologi peralatan 
 

B Set Up Data Base Pemeliharaan Prediktif 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan Prediktif kita 
memerlukan set up data base peralatan-peralatan pembangkit 

yang akan dilakukan Pemeliharaan Prediktif berdasarkan acuan 

data Maintenance Priority Indeks (MPI) dalam SERP (System 
Equipment Reliability Prioritization). Dalam hal ini kita 

menentukan peralatan dijadikan priorits untuk dilakukan 
Pemeliharaan Prediktif sesuai tingkat kekritisannya dan 

kepentingannya. 

 
C   Perencanaan dan Pelaksanaan Pemeliharaan Prediktif 

Dalam manajemen data Prediktif Maintenance ini kita 

diwajibkan memberikan output berupa Peta Kesehatan 
Peralatan Pembangkit sehingga mudah dibaca oleh all user 

(Operasi, Pemeliharaan, Coal Ash Handling), terkait kondisi 
peralatan yang bermasalah melalui warna merah, kuning dan 

hijau. 

 
D Pembuatan Peta Kesehatan Peralatan Pembangkit 

Dalam manajemen data Prediktif Maintenance ini kita 

diwajibkan memberikan output berupa Peta Kesehatan 
Peralatan Pembangkit sehingga mudah dibaca oleh all user 

(Operasi, Pemeliharaan, Coal Ash Handling), terkait kondisi 
peralatan yang bermasalah melalui warna merah, kuning dan 

hijau. 
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E    Pembuatan Rekomendasi CBM & Cost Benefit and 

Analysis 

Dalam menindaklanjuti hasil peta kesehatan peralatan 
pembangkit kita harus buatkan rekomendasi dan CBA nya agar 

pelaksanaan rekomendasi dibuatkan work order CBM sehingga 

segera dieksekusi oleh pemeliharaan. 
 

F    Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan CBM 
Setelah melaksanakan rekomendasi CBM selanjutnya 

melakukan monitoring progress WO CBM tersebut serta 

evaluasi pencapaian tiap user pemeliharaan terkait temuan 
peralatan bermasalah berdasarkan WO CBM. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Implementasi Technology Predictive 

 

Gambar 5. Reporting Penerapan Technology Predictive 

Pelaksanaan Pemeliharaan Prediktif di PLTU Sebalang telah 
mengembangkan sistem pemeliharaan peralatan unit 

pembangkit dengan pola CBM yang berbasis asset 

wellness/peta kesehatan peralatan. Pelaksanaan pola CBM ini 
berusaha meningkatkan keandalan Peralatan Critical di PLTU 

Sebalang, dengan meningkatnya asset wellness kita. Statistik 

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan asset wellness 
tiap tahunnya dengan menurunnya kondisi peralatan yang 

bermasalah (Kategori Alarm/Warning dan BAD). 

 
Gambar 6. Realisasi sebelum dan sesudah melakukan 

Penerapan Technology Predictive 

 
Berdasarkan kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

Pemeliharaan Prediktif ini memberikan dampak posistif 
terhadap kondisi asset wellness pembangkit, hal ini dapat 

menggambarkan kesadaran user pemeliharaan dalam 

mengembangkan Pola pemeliharaan CBM. Adanya peta asset 

wellnes ini dapat menjadi perhatian khusus atau lebih fokus 

pada peralatan yang bermasalah untuk segera perbaiki untuk 
mencegah resiko kegagalan peralatan yang lebih tinggi. 

Adapun kelebihan lain dari penerapan pola CBM ini kita 

mempunyai beberapa keuntungan dalam optimalisasi asset 
pembangkit yang berdampak pada penurunan penggunaan spare 

part / material sehigga dapat menurunkan biaya pemeliharaan. 
Ada beberapa program unggulan yang sudah dilaksanakan 

dalam kegiatan CBM ini antara lain yakni melaksanakan CBM 

di pada pelaksanaan Maintenance Derating unit terkait 
Gangguan Refractory - “Hotspot Cyclone” Mapping Thermo 

Cyclone (PdM) Online - Perbaikan Hotspot Cylone 

(Temporary). Sebelumnya pelaksanaannya bersifat time base 
kini diubah menjadi condition base melalui kegiatan 

Pemeliharaan Prediktif dengan teknology Thermography. 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 7. Pareto Loss Output PLTU Sebalang Tahun 2017 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 8. Kondisi Refractory Failure di Tahun 2017 

3.2 Mapping Thermography Hotspot Cyclone 

a) Tagging Area 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 9. Tagging Area Refractory 
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b) Monitoring Temperature 

 
Gambar 10. List Monitoring Temperature 

 
c) Analysis 

 
Gambar 11. Analisa Technology Thermography 

 

3.3 Prediksi Ketebalan Abrasi Hotspot Cyclone  

 
Gambar 12. Kondisi Hotspot terhadap Hotface 

 

Dengan menggunakan metode heat conduction pada 
insulation cyclone Q = AT/R 

 
Q    = Heat Transfer 

AT = Difference Temperature 

R    = Resistance Temperature 
 

Dari resistance material dapat diketahui berapa ketebalan 

abrasi refractory 

 
 

Gambar 13. Kondisi Resistance terhadap ketebalan abrasi 

refractory 

 

 

3.4 Rekomendasi 

a) Jangka pendek 

 Tambahan udara service di area hotspot 
 Monitoring temperature untuk mengetahui tipe 

kerusakan 
 Jacketing pada area hotspot (if need) 

b) Jangka panjang 

 Perbaikan refractory cyclone berdasarkan mapping 
thermography dan visual cek saat shutdown 

 Redesain refactory 
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3.5 Pareto Loss Output s.d Desember 2017, 2018 dan 2019 

Pada grafik dibawah ini menunjukkan data Pareto Loss 

Output akibat Force Outage maupun Force Dearated, perubahan 
dari tahun 2017 s.d 2019 menunjukan bahwapenerapan 

Condition Based Maintenance (CBM) penerapannya sudah 

efektif. Hal tersebut bisa terlihat pada tahun 2019 tidak ada lagi 
Force Outage (gangguan pada Peralatan) Refractory. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 14. Kondisi Tranding Perubahan Pareto Loss Output 

4. Kesimpulan 

Pola Pemeliharaan CBM memberikan pemetaaan kesehatan 

peralatan pembangkit, meningkatkan efektifitas pemeliharaan 

dengan fokus terhadap peralatan yang bermasalah (prioritisasi), 
optimalisasi asset pembangkit sehingga mengurangi biaya 

pemeliharaan asset serta sebagai quality control pelaksanaan 
pemeliharaan periodik (overhaul). Pola Pemeliharaan CBM di 

PLTU Sebalang telah memberikan benefit pada Keandalan 

Peralatan dan Meningkatnya EAF di Tahun 2018. Benefit CBM 
ini meliputi : Benefit CBA Rekomendasi CBM, Benefit Reduce 

Failure pada peralatan critical, Benefit Cyclone Life Time 

Extended dan Benefit pada peralatan teknology pdm yang 
lainnya. Teknologi Thermograph sangat penting untuk 

mengetahui kondisi kesehatan refractory cyclone PLTU CFB. 
Mapping Thermograph Cyclone  dapat menetukan strategi 

untuk eksekusi pemeliharaan. Reduce Unplanned Maintenance 

menjadi Planned Maintenance. Sebaiknya Pola CBM ini 

dibuatkan komitmen secara tertulis dengan manajemen 

sehingga tidak ada keraguan dalam terutama untuk eksekusi life 

extension asset sehingga tidak berbenturan dengan RKAP dan 
kinerja ITO (Inventory TurnOver) sehingga pelaksaan CBM 

bisa berkembang dengan pesat 
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